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Abstrak 
Penggunaan benih TSS (True Shallots Seeds) memiliki kendala yaitu rendahnya daya 
kecambah benih serta rendahnya pertumbuhan awal saat persemaian. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji potensi penggunaan bahan ZPT alami serta pengaruh lama perendaman sebagai 
sumber ZPT alami guna meningkatkan daya perkecambahan dan pertumbuhan bibit bawang 
merah asal TSS. Percobaan dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor. 
Faktor pertama bahan perendaman dengan tiga taraf yaitu ekstrak tauge, urin sapi, dan air 
kelapa. Faktor kedua adalah lama perendaman dengan tiga taraf yaitu 2 jam, 4 jam dan 6 jam 
dengan variabel peubah yaitu kecepatan tumbuh benih, daya kecambah, vigor benih, panjang 
akar, jumlah akar, panjang daun jumlah daun, berat segar dan berat kering tanaman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perendaman dalam bahan zat 
pengatur tumbuh alami dan lama perendaman terhadap komponen perkecambahan dan 
pertumbuhan bibit bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum ) asal TSS. Semakin lama 
perendaman yang dilakukan dapat menurunkan vigor benih dan lama perendaman 2 jam lebih 
baik dibandingkan dengan lama perendaman 4 jam dan 6 jam. Perendaman menggunakan urin 
sapi meningkatkan panjang akar tanaman lebih baik  dibandingkan ekstrak tauge dan urin sapi. 
    
Kata kunci: daya kecambah, kecepatan kecambah, vigor benih 
 
Pendahuluan 
Kebutuhan umbi bawang merah cukup tinggi, namun kualitas umbi semakin menurun 
karena terserang mudah penyakit bawaan indukan umbi sehingga tingkat kerusakan benih 
tinggi (Soedomo, 2006). Bawang merah tidak hanya dibudidayakan dengan menggunakan 
umbi namun juga dapat dengan menggunakan biji sejati bawang merah (True Shallot Seed) 
(Widodo et al. 2011). Beberapa keunggulan penggunaan TSS bawang merah dibandingkan 
umbi yaitu kebutuhan benih yang lebih sedikit dibanding umbi serta bebas virus dan penyakit 
tular benih (Basuki, 2009). 
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Masalah dalam penggunaan biji bawang merah (TSS) di Indonesia antara lain 
kemampuan berbunga dan menghasilkan biji TSS masih rendah, faktor iklim terutama panjang 
hari yang pendek (<12 jam) yang kurang sesuai, rerata temperatur udara yang cukup tinggi 
(>18oC) sehingga sulitnya inisiasi pembungaan (Sumarni et al. 2013) serta viabilitas benih 
rendah dan kemampuan tumbuh bibit bawang merah asal TSS saat persemaian (Triharyanto 
and Purnomo, 2014). Rendahnya viabilitas benih ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari sifat genetik, kadar air awal 
benih serta kematangan benih sedangkan faktor eksternal terdiri dari suhu dan kelembaban 
ruang simpan serta komposisi kimia benih (Umar, 2012). Daya kecambah dan pertumbuhan 
awal benih TSS dapat ditingkatkan dengan melakukan perendaman biji dengan menggunakan 
zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk merangsang perkecambahan benih.  
Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa tambahan yang diberikan ke tanaman guna 
meningkatkan pertumbuhan serta proses pembelahan sel tanaman (Mutryarny dan Lidar 2018). 
Zat pengatur tumbuh tanaman juga berperan mengatur kecepatan pertumbuhan jaringan pada 
tanaman. Aktivitas zat pengatur tumbuh dalam tanaman tergantung dari jenis, struktur kimia, 
konsentrasi, genotipe tanaman serta fase fisiologi tanaman (Lestari, 2011). Perendaman biji 
dengan menggunakan ZPT dapat berasal dari bahan alami seperti penggunaan urin sapi, ekstrak 
tauge, dan air kelapa. Ekstrak tauge mengandung beberapa zat pengatur tumbuh seperti auksin 
(Rita dan Mukarlina, 2017); IAA, vitamin, unsur hara makro dan mikro, gula, asam amino dan 
tritofan (Setiawati et al. 2018). Air kelapa mengandung sitokinin, auksin, giberelin gula, asam 
amino, serta fitohormon seperti Na, K, Ca, Zn, Cu, P,S,Cl (Muslimah et al. 2016; Tiwery, 2014). 
ZPT dapat menginduksi pembentukan kalus, kultur suspensi, dan akar, yaitu dengan memacu 
pemanjangan dan pembelahan sel (Tiwery, 2014). Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
mengatasi daya kecambah benih TSS bawang merah yang rendah serta merangsang 
pertumbuhan pada tanaman bawang merah pada saat persemaian. 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2019 di Green House UPT 
Laboratorium Universitas Sebelas Maret Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor yaitu faktor pertama itu 
bahan perendaman terdiri tiga taraf yaitu air kelapa, ektrak tauge, urin sapi. Faktor kedua yaitu 
lama perendaman terdiri dari 3 taraf yaitu lama perendaman 2 jam, 4 jam dan 6 jam perendaman 
dengan 9 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Variabel yang diamati meliputi kecepatan 
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tumbuh benih, daya berkecambah, vigor benih, panjang akar, jumlah akar, panjang daun, 
jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman. Data yang diperoleh dilakukan 
analisis dengan uji beda nyata taraf 5% dan apabila berbeda nyata dilanjutkan uji BNT dengan 
taraf 5% untuk data kualitatif dan uji regresi untuk data kuantitatif.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
A. Kecepatan tumbuh benih 
Tabel 1. Kecepatan tumbuh benih bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum) pada perlakuan 




2 Jam 4 Jam 6 Jam 
Air Kelapa 86,7 96,7 93,3 92,2 
Ekstrak Tauge 93,3 80,0 86,7 86,7 
Urin Sapi 86,7 83,3 83,3 84,4 
Rata-rata 88,9 86,7 87,8 - 
 Perlakuan lama perendaman maupun bahan perendaman secara mandiri juga tidak 
berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh benih. Baik perlakuan lama perendaman 
maupun bahan perendaman memberikan kecepatan tumbuh yang tinggi yaitu lebih dari 80%. 
Tingginya nilai kecepatan tumbuh benih dapat disebabkan oleh penuaan biji saat penyimpanan 
(Fotouo et al. 2015). Benih yang belum mengalami penuaan akan memiliki cukup cadangan  
makan (Ichsan et al. 2013) sehingga mampu mengaktifkan aktivitas enzim pertumbuhan pada 
awal perkecambahan sehingga mampu meningkatkan persentase dan kecepatan 
perkecambahan biji di mana tingkat pertumbuhan bibit juga meningkat (Parmoon et al. 2013). 
Kecepatan tumbuh benih dapat menandakan kekuatan tumbuh benih, benih yang memiliki 
tingkat kecepatan tumbuh yang tinggi lebih mampu tumbuh dengan cepat meskipun dalam 
keadaan lapang yang suboptimum (Lesilolo, 2013).  
 
B. Daya Kecambah Benih 
Daya kecambah benih diamati dengan menghitung jumlah benih yang tumbuh normal 
pada saat perkecambahan. Jumlah benih yang tumbuh normal pada hari ke-7 kemudian 
dihitung dengan mengggunakan rumus ISTA (1972) dalam Lesilolo et al. (2012) : 
DK =  x 100% 
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Tabel 2. Daya kecambah benih bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum) pada perlakuan 




2 Jam 4 Jam 6 Jam 
Air Kelapa       93,3        96,7        93,3        94,4  
Ekstrak Tauge       96,7        83,3        90,0        90,0  
Urin Sapi       86,7        90,0        93,3        90,0  
Rata-rata       92,2        90,0        92,2  - 
Perlakuan lama perendaman maupun bahan perendaman secara tunggal tidak 
berpengaruh terhadap daya kecambah benih. Daya kecambah yang dihasilkan pada varietas 
lokananta menunjukkan bahwa lebih dari 90% dari total benih yang disemai mampu hidup 
dengan baik. Daya kecambah yang tinggi dapat dikarenakan oleh sifat genetik tanaman 
(Baldwin et al. 2010); kondisi lingkungan seperti suhu dan perendaman serta umur benih saat 
penyimpanan (Shaban, 2013); maupun kemampuan benih dalam menyerap air guna melakukan 
pembelahan sel dalam pertumbuhan tanaman sehingga mendorong benih untuk tumbuh dengan 
mudah dikeadaan optimal maupun suboptimal (De et al. 2015). Benih dengan daya kecambah 
tinggi juga dapat disebabkan oleh masa panen saat masak fisiologis, sehingga benih masih 
memiliki cadangan makanan yang cukup guna merangsang perkecambahan benih (Copeland 
dan McDonald, 2001). Nilai persentase kecambah benih yang tumbuh normal pada uji daya 
kecambahan dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan kemampuan kemampuan benih 
tumbuh  dan berkecambah di lapang (Wulananggraeni et al. 2016). 
 
C. Vigor Benih 









Gambar 1. Pengaruh bahan perendaman dan lama perendaman terhadap vigor bawang merah 
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Perlakuan bahan perendaman tidak memberikan pengaruh nyata terhadap daya vigor 
benih pada perkecambahan benih namun pada perlakuan lama perendaman dapat memberi 
pengaruh sangat nyata terhadap daya vigor benih (Gambar 1). Semakin lama benih direndam 
menyebabkan vigor benih semakin menurun dimana benih yang direndam selama 2 jam 
mampu memberikan jumlah benih yang tumbuh lebih banyak sedangkan semakin lama waktu 
perendaman vigornya menurun. Penurunan daya vigor dapat disebabkan oleh perendaman ZPT 
terlalu lama sehingga meningkatkan akumulasi kandungan ZPT dalam biji dimana kandungan 
ZPT dalam konsentrasi tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Vejan et al. 2016). 
Rata-rata daya vigor benih menunjukkan bahwa lebih dari 80 persen benih dapat tumbuh 
seragam pada hari ke-7 dalam kondisi suboptimal. Tingginya nilai vigor dapat disebabkan oleh 
genetik biji, kondisi tumbuh indukkan biji, pengaplikasian nutrisi pada indukkan, kematangan 
saat panen, berat dan ukuran biji penuaan, patogen serta pelukaan pada biji (Milošević  et al. 
2010). Benih bervigor tinggi akan menghasilkan pertumbuhan bibit kuat dengan 
perkembangan akar cepat sehingga menghasilkan tanaman kuat dalam berbagai kondisi 
lingkungan tumbuh (Nurussintani et al.  2013). Kemampuan vigor benih yang baik 
menunjukkan kemampuan tumbuh benih serta adaptasi benih saat tumbuh dilapangan (Adelina, 
2009).  
 
D. Panjang akar 
 Akar yang panjang membantu tanaman dalam memperluas daerah serapan hara bagi 
tanaman. Akar yang panjang ikut menentukan biomassa pada tanaman.  
Tabel 3. Panjang akar bibit bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum) pada perlakuan bahan 
perendaman dan lama perendaman benih 
Bahan Perendaman Panjang Akar (cm) 
Air Kelapa 3,86a 
Ekstrak Tauge 5,42ab 
Urin Sapi 5,88b 
Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji 
BNT taraf 5% 
 Perlakuan lama perendaman tidak berpengaruh terhadap panjang akar. Hasil uji lanjut 
BNT dengan taraf 5% menunjukkan bahwa urin sapi memberikan panjang akar lebih tinggi 
dibandingkan dengan bahan perendaman air kelapa maupun ekstrak tauge (Tabel 3). Urin sapi 
mampu meningkatkan panjang akar 2,02 cm lebih  panjang dari pada air kelapa dan 0,46 cm 
lebih baik dibandingkan ekstrak tauge. Akar yang lebih panjang diperoleh dengan perlakuan 
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urin sapi dan ekstrak tauge dimana urin sapi mengandung auksin, stikonin dan giberelin yang 
kompleks (Paramita et al. 2014; Mufarihin, 2012; Nasution et al. 2014) serta ekstrak tauge yang 
mengandung auksin, triptofan, unsur hara mikro dan makro serta vitamin (Rita 2017; Setiawati 
et al. 2018) yang mampu menutrisi biji dalam merangsang pertumbuhan tanaman. Auksin dan 
giberelin yang dihasilkan dipengaruhi oleh pakan ternak sapi tersebut (Karimah et al. 2013).  
Auksin pada tanaman berperan dalam pembentukan meristem akar sehingga akar bertambah 
panjang pada masa pertumbuhannya (Rose et al. 2006).  
 
E. Jumlah akar 
Tabel 4. Jumlah akar bibit bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum) pada perlakuan bahan 
perendaman dan lama perendaman benih 
 
Pembentukan akar sangat penting karena memungkinkan kekuatan penanaman dan bibit 
tanaman (Ibironke et al. 2016). Menurut hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
masing-masing perlakuan lama perendaman maupun bahan perendaman juga tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah akar (Tabel 4). Perlakuan bahan perendaman dan lama 
perendaman masing-masing membentuk jumlah akar yang relatif rendah.  Rendahnya jumlah 
akar dapat disebabkan beberapa hal seperti turgor akar yang tidak seimbang sehingga 
menghambat pertumbuhan akar tanaman (Ai dan Patricia, 2013) hingga terhambatnya 
penyerapan hara dan pertumbuhan tanaman serta konsentrasi ZPT yang diberikan tidak sesuai 
untuk tanaman sehingga pertumbuhan menjadi terhambat atau abnormal (Nurlaeni dan 





2 Jam 4 Jam 6 Jam 
Air Kelapa 6,67 4,33 5,33 5,44 
Ekstrak Tauge 4,00 5,33 4,67 4,67 
Urin Sapi 5,67 4,33 5,67 5,22 
Rata-rata 5,44 4,67 5,22 - 
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F. Jumlah daun 
 Tabel 5. Pertumbuhan jumlah daun bibit bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum) pada 
perlakuan bahan perendaman dan lama perendaman benih (cm) 
Bahan Perendaman Lama Perendaman 
Rata-rata 
 2 Jam 4 Jam 6 Jam 
Air Kelapa 3,33 3,67 3,67 3,56 
Ekstrak Tauge 3,33 3,00 3,67 3,33 
Urin Sapi 3,00 3,67 3,00 3,22 
Rata-rata 3,22 3,44 3,44 - 
Perendaman menggunakan ZPT seperti auksin pada tanaman membantu mentranslokasi 
karbohidrat hasil fotosintesis yang selanjutnya digunakan sebagai energi dalam pembentukan 
tunas, daun, batang maupun akar (Ling et al. 2013). Lama perendaman maupun bahan 
perendaman secara terpisah tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Masing-masing 
perlakuan lama perendaman maupun bahan perendaman menghasilkan jumlah daun yang 
rendah (Tabel 5). Jumlah N yang tidak tersedia bagi tanaman dapat mengakibatkan jumlah 
klorofil dalam fotosintesis tanaman menjadi rendah sehingga pembentukan daun juga ikut 
terhambat (Hernita et al. 2012). Jumlah daun yang rendah akan menyebabkan energi yang 
dihasilkan melalui proses fotosintesis menjadi sedikit (Yudianto et al. 2015) sehingga 
menyebabkan biomassa tanaman hasil fotosintesis menjadi rendah pula (Haryanti et al. 2009; 
Hamidah dan Mukarlina, 2015).  
 
G. Panjang daun 
 Setiap daun bawang merah terdiri dari dua bagian utama: pangkal daun selubung dan 
bilah berongga, linier, semi-silindris, dan pipih pada sisi atas, keduanya dipisahkan oleh ligula 
membran pendek. Panjangnya tumbuh hingga 40 cm dan berdiameter 1 cm  
(Saraswathi et al. 2017). 
Tabel 6. Panjang daun tanaman bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum) pada perlakuan 




2 Jam 4 Jam 6 Jam 
Air Kelapa 23,77 26,90 24,70 25,12 
Ekstrak Tauge 22,87 24,33 24,13 23,78 
Urin Sapi 24,77 25,13 24,67 24,86 
Rata-rata 23,80 25,46 24,50 - 
Daun mengalami pertumbuhan panjang daun setiap pekannya. Pemanjangan daun 
disebabkan oleh adanya pembelahan sel dan pemanjangan sel pada bagian daun. Perlakuan 
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lama perendaman maupun bahan perendaman secara terpisah tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan panjang daun (Tabel 6). Pemberian ZPT secara eksogen dari bahan alami seperti 
air kelapa, urin sapi dan ekstrak tauge memiliki kendala. Panjang daun yang tidak berbeda antar 
perlakuan ini dapat disebabkan oleh suhu lingkungan yang tinggi pada saat penelitian sehingga 
meningkatkan laju transpirasi pada tanaman (Riskiyah et al. 2014) yang jika tidak dikendalikan 
dengan pemberian air yang cukup akan menyebabkan jumlah stomata pada daun menjadi 
berkurang sehingga pertumbuhan daun terhambat (Juairiah, 2014). Belum adanya standar baku 
yang tepat terkait kandungan hormon yang tersedia pada bahan perendaman dan ketersediaan 
fitohormon pada tanaman juga menentukan adanya pengaruh perendaman pada biji bawang 
merah dimana sulit menentukan konsentrasi yang tepat dalam melakukan perendaman biji 
mengunakan bahan yang mengandung ZPT (Sulistiyorini et al. 2012). Hormon yang 
terkandung seperti auksin membantu merangsang pembesaran sel-sel meristem apikal serta 
mengaktifkan pompa ion pada plasma membaran sel sehingga dinding sel bertambah luas 
(Wati et al. 2014). Hal ini menyebabkan pembesaran dan pemanjangan sel. Selain auksin, 
sitokinin yang terkandung di dalam bahan perendaman juga dapat merangsang pertumbuhan 
daun pada kentang (Ulfa et al. 2013).  
 
H. Berat segar brangkasan 
 Berat segar tanaman meliputi semua organ tanaman seperti akar, daun dan umbi tanaman 
bawang merah. Berat segar menunjukkan pertumbuhan tanaman yang terjadi dimana didalam 
organ tersebut, masih terdapat air yang terkandung dan ikut terhitung beratnya saat pengamatan 
berat segar tanaman. Pertumbuhan tanaman dalam pembentukan organ dan aktifitas 
pembelahan sel yang terjadi dapat meningkatkan berat suatu organ tanaman tertentu.  
Tabel 7. Berat segar tanaman bawang merah TSS (Allium cepa L. Aggregatum) pada perlakuan 




2 Jam 4 Jam 6 Jam 
Air Kelapa 369 467 342 393 
Ekstrak Tauge 372 349 368 363 
Urin Sapi 268 350 372 330 
Rata-rata 336 389 361 - 
 Perlakuan lama perendaman maupun bahan perendaman secara mandiri juga tidak 
berpengaruh nyata (Tabel 7). Berat segar tanaman menunjukkan tingkat akumulasi 
metabolisme tanaman dimana berat segar dipengaruhi oleh air, unsur hara dan hasil 
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metabolisme serta kelembaban media (Astuti et al. 2016). Semakin tinggi nilai pertumbuhan 
tanaman maka semakin tinggi pula berat segar tanaman yang dihasilkan (Haryadi et al. 2015). 
Pertumbuhan tanaman fase vegetatif yang terhambat dapat menurunkan pembentukan daun, 
batang dan organ tubuh tanaman yang lain sehingga menurunkan berat segar brangkasan total 
tanaman (Firdaus et al. 2013) 
 
I. Berat kering brangkasan 
Pertumbuhan bibit yang tinggi akan memacu penambahan bobot segar dan kering 
tanaman. Berat kering tanaman diamati dengan mengoven brangkasan segar tanaman hingga 
berat konstant dan air pada tanaman ikut hilang dan menguap saat pengovenan.  
Tabel 8. Berat kering tanaman tumbuh benih bawang merah (Allium cepa L. Aggregatum) pada 




2 Jam 4 Jam 6 Jam 
Air Kelapa 30 38 28 32 
Ekstrak Tauge 31 29 24 28 
Urin Sapi 22 28 30 27 
Rata-rata 28 32 27 - 
Perlakuan lama perendaman maupun bahan perendaman secara mandiri juga tidak 
berpengaruh terhadap berat kering tanaman. Berat segar tanaman yang rendah ikut 
mempengaruhi berat kering tanaman (Tabel 8). Semakin tinggi aktivitas fotosintesis yang 
dihasilkan maka semakin tingi pula pertumbuhan tanaman yang dihasilkan sehingga berat 
kering yang dihasilkan tanaman akan ikut meningkat dan namun jika daun dan bagian tanaman 
lain yang dihasilkan rendah maka berat segar dan berat kering juga ikut rendah (Husnihuda et 
al. 2017). Berat kering diperoleh dari pengeringan atau penghilangan air dalam jaringan 
tanaman sehingga yang diamati hanya hasil pertumbuhan tanamannya saja. 
  
Kesimpulan dan Saran 
Waktu perendaman dan bahan perendaman tidak mempengaruhi viabilitas dan 
pertumbuhan. Ekstrak tauge dan urin sapi memacu panjang akar lebih baik dibandingkan air 
kelapa. Perendaman bibit bawang merah TSS dalam waktu lebih dari 2 jam menurunkan vigor 
benih. Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini antara lain: Bahan perendaman 
urin sapi dapat diaplikasikan pada pembibitan bawang merah TSS karena dapat meningkatkan 
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panjang akar. Lama perendaman kurang dari 2 jam dapat mempercepat tumbuh benih serta 
meningkatkan vigor benih 
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